
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran harus disertai strategi yang dapat menunjang 

ketercapaian tujuan belajar. Strategi pembelajaran memiliki tahapan-tahapan 

dan prosedur yang harus dipahami. Berikut akan dijelaskan mengenai 

pengertian belajar dan strategi pembelajaran : 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan kompleks yang menghasilkan suatu 

kapabilitas berupa keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Menurut 

Gagne (Dimyati & Mudjiono, 2009 : 10) kapabilitas tersebut dapat terbentuk 

akibat stimulasi dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh 

pembelajar. Maka dari itu belajar adalah proses kognitif merubah stimulasi 

lingkungan menggunakan berbagai informasi menjadi suatu kapabilitas. 

Cronbach (dalam Riyanto, 2009 : 5) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan perilaku akibat dari pengalaman. Crobach juga menyatakan bahwa 

sebaik-baiknya belajar yaitu dengan mengalami secara langsung 

menggunakan pancaindra. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses mengolah informasi secara 

kognitif untuk memunculkan hasil akhir berupa keterampilan, pengetahuan, 

dan perubahan perilaku. Perubahan tersebut bersifat relatif konstan dan 

membekas karena dialami langsung oleh pembelajar. 



b. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien apabila menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat.  Strategi pembelajaran dapat dikatakan tepat 

guna apabila memperhatikan faktor kesesuaian tujuan instruksional, bidang 

materi, hingga kemampuan profesional guru dalam melaksanakannya 

(Riyanto, 2009: 135-136). Hal senada dikemukakan oleh Dick dan Carey 

dalam Riyanto (2009: 132) bahwa strategi pembelajaran adalah semua materi 

dan prosedur yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pengajaran. 

Sedangkan pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang bermanfaat 

dan berorientasi kepada peserta didik dengan memakai prosedur yang tepat 

(Daulae, 2014: 134). 

Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan strategi pembelajaran di 

kelas, baik sebelum proses belajar dimulai hingga evaluasi hasil akhir siswa. 

Riyanto (2009: 132-134) membagi menjadi tiga tahapan pokok yang perlu 

diperhatikan seorang guru ketika akan menerapkan strategi pembelajaran di 

kelas, Tabel 1. akan menunjukan tiga tahapan strategi pembelajaran tersebut : 

Tabel 1. Tahapan Pokok Strategi Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Guru 

Tahap pra-instruksional Tahap ini guru akan mengabsen siswa, 

melakukan pretest, dan sedikit 

mengulas materi sebelumnya. 

Tahap instruksional Tahap ini merupakan tahap inti 

dimana guru akan menjelaskan tujuan 

materi, memberi materi ajar, hingga 

menyimpulkan materi. 

Tahap evaluasi Guru akan melaksanakan posttest 

sebagai tolok ukur keberhasilan 

belajar siswa. Hasil dari ujian tersebut 

dapat dijadikan bahan evaluasi.  



Dapat diambil kesimpulan, bahwa strategi pembelajaran yang efektif  

adalah suatu ketepatan prosedur belajar sehingga dapat memunculkan 

kebermanfaatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik.  

2. Problem  Based Learning (PBL) 

Problem  Based Learning ini digunakan untuk model pembelajaran pada 

kelas eksperimen yang memiliki beberapa tahapan, mulai dari 

mengorientasikan siswa kedalam permasalahan yang diberikan hingga 

pelaksanaan dan evaluasi mengenai pembelajaran. Berikut penjelasan lebih 

lengkap mengenai  pengertian, karakteristik, dan tahapan-tahapan penerapan 

model Problem Based Learning : 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Pemilihan model belajar yang tepat akan mempengaruhi kenaikan hasil 

belajar siswa. Model belajar Problem Based Learning merupakan salah satu 

pengembangan dari model pembelajaran sebelumnya yang dianggap kurang 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.   

Rusman (2011: 232) menyatakan bahwa memunculkan sifat berpikir kritis 

pada siswa dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran dengan 

permasalahan yang bersifat tidak terstruktur dan terbuka. Hmelo-Silver 

(2004) memaparkan bahwa PBL merupakan pembelajaran melalui suatu 

masalah dimana siswa mencari solusinya secara mandiri. Dalam hal ini 

Hmelo-Silver mengkondisikan agar siswa bekerja dalam tim, ikut berperan 

aktif, mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan, serta dapat mengambil 

pengetahuan baru selama menyelesaikan masalah tersebut.  



Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam pembelajaran Model Problem Based Learning menggunakan 

kasus atau permasalahan yang akan ditemui siswa pada kehidupan nyata, 

kemudian siswa mencari solusi dari permasalahan tersebut dalam kelompok 

belajar. Diharapkan siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan cara mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan atau dengan 

mencari caranya sendiri, sehingga siswa akan lebih kritis. 

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning dapat diartikan sebagai pembelajaran 

dalam menyelesaikan masalah nyata menggunakan prinsip ilmiah. Pemilihan 

masalah tersebut juga harus yang bersifat terbuka (open-ended problem), 

yaitu suatu masalah yang memiliki banyak kemungkinan penyelesaian dan 

strategi. Masalah tersebut juga harus bersifat tidak terstruktur (ill-structured), 

yaitu permasalahan tersebut tidak dapat langsung diselesaikan hanya dengan 

menerapkan satu strategi, melainkan  harus memahami beberapa strategi dan 

informasi lebih lanjut (Clement dan Ramirez dalam Fathurrohman, 

2016:114).  

Tan (2003: 2) mengungkapkan bahwa model PBL biasanya meliputi 

karakteristik-karakteristik berikut : 

1) Pembelajaran dimulai dari suatu permasalahan 

2) Permasalahan tersebut harus berskala dari kehidupan nyata yang bersifat 

ill-structured. 



3) Permasalahan tersebut menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan, 

kompetensi dan kedisiplinannya. 

4) Siswa belajar untuk mandiri dan bertanggung jawab. 

5) Siswa memanfaatkan dan mengevaluasi berbagai sumber pengetahuan.  

6) Siswa belajar dalam suatu kelompok kecil dan mengutamakan kerjasama. 

7) Model PBL juga dilakukan dengan tanya jawab dan pembinaan kognitif. 

8) Model PBL diakhiri dengan mengevaluasi dan menyimpulkan 

pembelajaran.   

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning diawali dari pemberian suatu masalah kehidupan nyata yang 

bersifat terbuka dan tidak terstruktur, kemudian siswa mencari solusi dari 

permasalahan tersebut secara ilmiah. Dalam hal ini, guru berperan untuk 

mengawasi dan membina siswa dari awal pembelajaran hingga 

menyimpulkan akhir pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning memiliki serangkaian proses yang 

mengutamakan pada penyelesaian masalah secara ilmiah dan berurutan. 

Rangkaian proses tersebut dapat dijabarkan dalam Tabel 2. Iskander dalam 

Fathurrohman (2016: 116-117) : 

 

 

 

 



Tabel 2. Rangkaian Proses PBL 

Tahap Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa 

Tahap 1 

Mengorientasikan 

siswa terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, sarana yang 

dibutuhkan, dan memberikan 

motivasi agar siswa terlibat 

aktif mencari solusi. 

Siswa mendapatkan 

pengarahan dari guru 

Tahap 2 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa dalam 

mendifinisikan masalah.  

Siswa meninjau dan 

merumuskan masalah  

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan  

Guru mendorong siswa agar 

mencari informasi dan 

melakukan eksperimen  untuk 

menyelesaikan masalah. 

Siswa mengumpulkan 

informasi untuk 

memecahkan masalah 

secara berkelompok 

Tahap 4 

Menyajikan hasil 

Guru membimbing siswa 

dalam menyajikan hasil 

pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan, vidio, atau 

model. 

Siswa memaparkan 

hasil di depan kelas 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

Guru membimbing siswa untuk 

merefleksi dan mengevaluasi 

terhadap pengetahuan baru 

yang didapat selama 

memecahkan masalah. 

Siswa merefleksi dan 

mengevaluasi terhadap 

pengetahuan baru yang 

didapat 

Sejalan dengan itu Dewey dalam Hamdayama (2016 : 114) menjelaskan 

enam langkah Model Problem Based Learning yaitu (1) Merumuskan 

masalah, yaitu siswa menentukan masalah yang akan dicari solusinya; (2) 

Menganalisis masalah, siswa meninjau masalah dari berbagai sisi; (3) 

Merumuskan hipotesis, yaitu siswa menentukan beberapa kemungkinan 

solusi sesuai dengan pegetahuan yang telah didapatkan; (4) Mengumpulkan 

data, siswa mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah; (5) 

Menguji hipotesis, siswa mengambil kesimpulan dari hipotesis yang diterima 

dan ditolak; (6) Merumuskan rekomendasi solusi; siswa memaparkan hasil 

rekomendasi solusi dari kesimpulan hipotesis.  



Pokok dari model pembelajaran ini yaitu mendorong siswa untuk aktif dan 

kritis dalam menghadapi suatu masalah. Selama serangkaian proses model 

tersebut berlangsung, guru membimbing dan memberikan sarana 

pembelajaran kepada siswa.  

3. Pembelajaran Diskusi dan Ceramah 

Pembelajaran dengan cara diskusi dan ceramah sangat umum digunakan 

dalam peroses pembelajaran, berikut penjelasan mengenai Diskusi/kooperatif 

dan ceramah : 

a. Diskusi atau Kooperatif  

Terdapat beberapa model yang sangat umum dilakukan dalam 

pembelajaran di kelas, diantaranya adalah dengan ceramah, tanya jawab, 

kerja kelompok, dan diskusi. Menurut Johnson dalam Mutaqin ( JPTK UNY, 

2009:239) siswa yang bekerjasama dalam  suatu kelompok akan menaikan 

nilai prestasinya. Dengan kata lain pembelajaran menggunakan pendekatan 

kooperatif atau diskusi akan mendorong siswa untuk saling terbuka dan 

berinterkasi satu sama lain, sehingga kelompok belajar tersebut akan 

mencapai satu pemahaman yang sama.  

Menurut Ermavianti (JPTK UNY, 2016: 4) menjelaskan pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang memasukkan  unsur kerjasama antar 

siswa dan menggunakan buku, guru, dan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. 

 

 



b. Ceramah   

Model ceramah menurut Syaiful (Jurnal Studi Al-Qur’an UNJ, 2014:120) 

adalah sebuah interaksi antara guru dengan siswa melalui penuturan lisan. 

Penuturan yang dilakukan guru ini juga dapat dibantu dengan gambar,alat 

peraga, dan audio visual lainnya. Senada dengan hal tersebut, Sanjaya  (Jurnal 

Studi Al-Qur’an UNJ, 2014: 121) menyatakan bahwa model ceramah 

merupakan cara menyajikan pelajaran secara lisan atau langsung kepada 

siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

merode ceramah merupakan cara pengajaran guru terhadap siswa dengan alat 

komunikasi lisan dan dilakukan secara langsung.  

4. Media Pembelajaran 

Media pebelajaran dapat menjadi salah satu sarana prasarana yang dapat 

menyokong keefektivitasan kegiatan belajar mengajar, berikut akan 

dijabarkan mengenai pengertian, fungsi, kriteria, dan jenis media 

pembelajaran : 

a. Pengertian Media  

Proses komunikasi merupakan interaksi terpadu antara sumber informasi, 

informasi, media, dan penerima informasi. Apabila salah satu dari keempat 

komponen tersebut tidak ada, maka proses komunikasi tidak akan terjadi 

Soenarto (JPTK UNY, 2012: 1). Dalam hal ini, media merupakan satu dari 

empat komponen proses komunikasi yang dapat dijadikan sebagai penyalur 

informasi.  



Media dapat diartikan sebagai segala bentuk yang dapat dimanfaatkan 

dalam menyalurkan pesan (AECT dalam Susilana, 2009). Menurut Susilana 

(2009: 57) media adalah segala alat bantu yang dapat menyalurkan pesan agar 

dapat mencapai suatu tujuan. Demikian dengan Robert dalam Sanjaya (2012 : 

57) mengemukakan bahwa media adalah sesuatu yang dapat membawa 

informasi dari sumber ke penerima. 

Beberapa penjelasan tersebut dapat digaris bawahi bahwa media adalah 

perantara untuk menyalurkan informasi dari pengirim hingga ke penerima 

agar tujuan informasi dapat tersampaikan. Dalam konteks ini maka, media 

pertama kali dimanfaatakan sebagai alat penyalur pesan.   

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah teknologi dalam pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alat pembawa informasi (Schramm dalam Soenarto, 

2012:1). Senada dengan hal itu, Rossie dalam Sanjaya (2012:58) 

mengemukakan media pembelajaran adalah semua alat dan bahan yang 

dipakai atau diprogram untuk kepentingan pendidikan. Rossie juga 

menjelaskan bahwa radio dan televisi apabila digunakan untuk pendidikan 

maka dapat disebut dengan media pembelajaran.  

Terdapat sedikit perbedaan pendangan dengan yang disampaikan Rossi 

sebelumnya, Gerlach dan Ely (Sanjaya, 2012: 59-60)  memandang media 

pembelajaran bukan hanya mengenai alat dan bahan, melainkan segala 

kegiatan yang dapat memicu siswa untuk mendapatkan pengetahuan juga 

dapat dikatakan media pembelajaran. Sependapat dengan Gerlach, Gagne 



(Sanjaya, 2012: 60) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah semua 

komponen disekitar siswa yang dapat mendorong siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan.  

Dari berbagai macam pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa segala 

sesuatu yang berupa alat, lingkungan, hingga kondisi yang dapat membantu 

siswa mendapatkan pengetahuan baru dan menanamkan keterampilan, maka 

dapat disebut dengan media pembelajaran.  

Terdapat dua hal yang dapat dipahami setelah mengetahui definisi dari 

media dan media pembelajaran. Pertama, media adalah alat atau kegiatan 

yang didalamnya mengandung pesan yang ingin disampaikan. Pesan tersebut 

dapat berupa pengetahuan, sikap, atau keterampilan. Kedua, media 

pembelajaran tidak hanya meliputi alat (TV, radio, dll) saja, melainkan juga 

lingkungan sekitar yang tidak sengaja dirancang untuk pembelajaran (kantin, 

lapangan, dll) dan kegiatan-kegiatan yang memang secara sengaja bertujuan 

untuk menambah pengetahuan bagi siswa (kelompok belajar, diskusi, dll).    

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media dalam membantu proses pembelajaran dapat diterapkan 

guru paling tidak pada saat siswa sudah mulai bosan, materi ajar yang sulit 

dipahami siswa, sumber belajar yang terbatas, dan ketidak tersediaannya guru 

dalam megajar menggunakan penuturan lisan.  

Dari berbagai macam bentuk pemanfaatan media pembelajaran di atas, 

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa  peranan media pembelajaran 

dapat ditempatkan dalam hal (Sudjana dan Ahmad,2017:6-7) :  



1) Variasi alat pembantu guru selain secara verbal ketika proses mengajar. 

2) Sumber pertanyaan bagi siswa untuk bahan kajian, sehingga media dapat 

menstimulasi keingin tahuan siswa mengenai materi ajar. 

3) Sumber belajar bagi siswa, artinya media pembelajaran tersebut harus 

memuat materi-materi yang sesuai agar siswa lebih paham.    

d. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Interaksi antar guru dan siswa yang sudah tercipta dengan baik selama 

pembelajaran, akan tetap kurang maksimal apabila tidak didukung dengan 

media pembelajaran yang tepat. Setiap kompetensi ajar memiliki karakteristik 

yang berbeda dalam penyampaiaan, maka dari itu media yang digunakanpun 

bisa berbagai macam, berikut cara memilih media pembelajaran sesuai 

dengan kriterianya (Sudjana dan Ahmad, 2017: 4-5) :   

1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; artinya media pembelajaran 

disesuaikan dengan aplikasi, analisis, dan tujuan yang telah ditetapkan.  

2) Dukungan terhadap materi ajar; artinya materi ajar yang sifatnya fakta atau 

prinsip harus menggunakan alat bantu media agar siswa lebih mudah 

memahami. 

3) Kepraktisan media; artinya media yang digunakan sebisa mungkin 

sederhana dan mudah dibuat oleh guru. 

4) Keterampilan guru; artinya apapun jenis medianya, guru harus mampu 

menggunakannya pada saat interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. 



5) Tersediannya waktu, artinya media tersebut akan bermanfaat apabila siswa 

dan guru mendapatkan waktu yang tepat untuk mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran.  

6) Kesesuaian taraf berpikir siswa, artinya pemilihan media harus disesuaikan 

dengan target pembelajaran, karena perlakuan pembelajaran antara siswa 

SD dengan siswa SMA/SMK itu berbeda.    

Komponen-komponen yang perlu diperhatikan guru saat akan membuat 

strategi belajar yang berkaitan dengan pemanfaatan media pembelajaran 

(Brown dalam Sanjaya, 2012: 44-48) :  

1) Siswa 

Titik sentral dari pembelajaran adalah siswa, sehingga kebijakan apa pun 

yang diambil harus disesuaikan kondisi siswa, baik sesuai dengan minat, 

kemampuan dasar, hingga mottivasi belajar siswa sendiri. 

2) Tujuan  

Komponen ini merupakan pengendali arah pembelajaran antara siswa 

dengan guru. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai, begitu pula sebaliknya. 

3) Kondisi 

Salah satu strategi pembelajaran yaitu menyediakan kesempatan bagi 

siswa untuk dapat belajar sesuai gaya belajarnya sendiri, sehingga tugas guru 

adalah memfasilitasi siswa agar tercipta kondisi belajar yang disenangi.  

 

 



4) Sumber-Sumber Belajar 

Dalam hal ini, media merupakan sumber belajar bagi siswa yang 

membantu memahamkan materi ajar. Sedangkan bagi guru, media merupakan 

alat bantu untuk memudahkan menyampaikan materi ajar.  

5) Hasil Belajar 

Hasil belajar erat kaitannya dengan perolehan kemampuan siswa sesuai 

dengan tujuan instruktusional yang telah ditetapkan. 

Atas dasar pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan proses belajar 

mengajar yang secara tidak langsung juga akan meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa. Selain itu, kriteria/komponen pada media pembelajaran tersebut 

tidak dapat berdiri sendiri, sehingga media pembelajaran akan bekerja 

maksimal apabila kriteria/komponen tersebut dapat terpenuhi.  

e. Jenis Media Pembelajaran 

Setiap media pembelajaran memiliki karakteristiknya masing-masing, 

sehingga dapat dipastikan suatu media pembelajaran tidak dapat diterapkan 

ke semua jenis materi ajar. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

penting hal nya dalam memilih media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

tujuan instruksionalnya. Berikut tiga jenis media pembelajaran menurut 

tujuannya (Soenarto, JPTK UNY, 2012: 7-8) : 

 

 

 



1) Media Grafis 

Media ini akan menggunakan simbol-simbol komunikasi verbal sebagai 

penyalur informasi. Media grafis juga disebut dengan media dua dimensi, 

yaitu media yang memiliki panjang dan lebar. Contoh media grafis yaitu 

gambar, foto, poster, diagram, dll.  

2) Media Audio 

Media ini mengandalkan indera pendegaran sebagai penyalur informasi 

baik secara verbal ataupun nonverbal. Contoh media audio yaitu radio, kaset, 

alat perekam pita. 

3) Media Projeksi 

Media projeksi dapat dibagi menjadi dua, media projeksi diam dan media 

projeksi gerak. Media projeksi diam hampir sama dengan media grafis yang 

memanfaatkan gambar sebagai simbol visualnya. Media projeksi gerak 

sifatnya lebih bervariasi dibanding media projeksi diam. Pembuatannya 

menggunakan bantuan komputer dan lebih kompleks. Contoh media projeksi 

yaitu film, televisi, OHP, dll. 

Sedikit berbeda pendapat, Sudjana dan Ahmad (2017 : 3-4) berpandangan 

bahwa media pembelajaran dibagi menjadi empat kelompok. Pertama, media 

grafis, contohnya foto,grafik, komik, dan lain-lain. Kedua, media tiga 

dimensi, yaitu suatu model pembelajaran yang berbentuk solid model, model 

penampang, mock up, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi, seperti slide, flm, 

OHP, dan lain-lain. Keepat, penggunaan lingkungan, yaitu segala sesuatu 

yang ada disekitar siswa yang dapat memicu proses belajar.  



5. Penilaian Hasil belajar 

Hasil belajar dapat dijadikan bahan evaluasi dan tolak ukur bagi seorang 

guru untuk memperbaiki strategi belajar. Selain itu, hasil belajar juga dapat 

merepresentasikan ketercapaian materi yang dapat diserap siswa. berikut akan 

dijelaskan mengenai pengertian dan klasifikasi hasil belajar : 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Perubahan perilaku seseorang dari tidak mengerti menjadi mengerti 

merupakan bukti bahwa seseorang telah melakukan proses belajar Hamalik 

(dalam Jurnal Untad, 2014). Hasil belajar tidak hanya terbatas pada 

perubahan dari tidak tahu menjadi tahu saja. Hasil belajar dapat berupa 

bertambahnya pengetahuan, perubahan sikap, hingga keterampilan seseorang 

dalam menyelesaikan masalah.  

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan atau sikap akibat dari proses 

belajar yang dilakasanakan. Perubahan sikap tersebut berbeda-beda hasilnya, 

tergantung pada penekanan karakteristik materi yang diajarkan (Sani, 2016: 

120). Perubahan sikap yang menjadi lebih baik merupakan hasil belajar dari 

penekanan aspek afektif. Sedangkan perubahan kemampuan dalam bidang 

pengetahuan dan keterampilan merupakan hasil belajar pada aspek kognitif 

dan psikomotor.  

Howard Kingsley (Sudjana, 2005: 85) berpendapat bahwa hasil belajar 

yang meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap akan selalu melekat pada 

diri siswa, hal ini dikarenakan ketiga aspek tersebut sudah menjadi bagian 

hidup siswa. Dimyati (dalam Jurnal Untad, 2014), hasil belajar yang dapat 



dilihat dari siswa yaitu terbentuknya mental yang lebih baik dibandingkan 

sebelum melakuakan proses belajar.   

Dapat digaris bawahi dari penjelasan-penjelasan di atas bahwa hasil 

belajar merupakan penilaian akhir setelah dilaksanakannya proses belajar. 

Hasil belajar tersebut dapat berupa terbentuknya mental yang lebih baik, 

berkembangnya pengetahuan, dan  cara berpikir yang kritis. Dikarenakan 

proses belajar yang selalu diulang-ulang, maka perubahan hasil belajar 

tersebut akan terus melekat pada kepribadian siswa.   

b. Klasifikasi Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar adalah proses mengumpulkan informasi dalam 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dilakukan oleh pendidik 

secara terencana untuk mengetahui seberapa jauh ketercapaian tujuan 

pembelajaran oleh siswa (Permendikbud no 53 tahun 2015 tentang Penilaian 

Hasil Belajar). Proses mengumpulkan informasi/data tersebut dapat melalui 

pengukuran indikator-indikator pada kompetensi yang dikuasai siswa. 

instrumen pengukurannya pun juga berbagai macam, disesuaikan kompetensi 

dasar pada aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilannya.  

Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dalam Sani (2016 : 86-93) 

mengklasifikasikan penilaian hasil belajar menjadi tiga aspek, yaitu: 

1) Aspek Pengetahuan 

Aspek ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpikir, 

memecahkan masalah, dan seberapa jauh pengetahuan yang didapatnya 

selama mengikuti proses belajar. Merujuk pada Permendikbud nomor 53 



tahun 2015, aspek pengetahuan ini dapat dinilai pendidik dengan tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan.  

a) Tes tulis, adalah tes soal yang bentuk pertanyaan dan jawaban dituangkan 

dalam bentuk tulisan. Pertanyaan dalam tes ini dapat berupa pilihan ganda 

(selected-response) dan esai (supply- response). Tes ini juga disertai 

penskoran sebagai acuan penilaian.  

b) Tes lisan, adalah tes yang pertanyaan dan jawaban disampaikan secara 

verbal. 

c) Tes penugasan, adalah tugas/proyek yang dikerjakan siswa secara individu 

atau kelompok. 

2) Aspek Sikap 

Aspek ini merupakan kecenderungan perasaan sesorang terhadap suatu 

objek. Hasil penilaian pada aspek ini untuk mengetahui profil sikap siswa.  

instrument penilaian aspek sikap dapat dilakukan dengan melakukan empat 

hal berikut : 

a) Penilaian diri, adalah penilaian secara jujur mengenai sikap masing-

masing pribadi siswa dengan mengisi lembar penilaian. 

b) Penilaian antar siswa, adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 

meminta bantuan teman sejawat untuk saling mengisi lembar penilaian.  

c) Observasi, adalah teknik penilaian dengan mengamati suatu objek secara 

langsung atau tidak langsung, kemudian mencatatnya dalam suatu lembar 

penilaian yanng disusun secara khusus. 



d) Jurnal, adalah kumpulan penilaian pendidik mengenai sikap siswa baik 

saat didalam kelas maupun diluar kelas.  

3) Aspek Keterampilan 

Aspek ini untuk menilai kecakapan siswa dalam mendemontrasikan suatu 

kompetensi. Umumya, instrument atau teknik yang digunakan pada aspek ini 

yaitu :  

a) Tes praktik, tes ini menuntut siswa untuk dapat mendemonstrasikan 

kecakapannya dalam menggunakan suatu alat sesuai dengan kompetensi 

yang diujikan.  

b) Proyek, penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam 

kurun waktu tertentu. Penilaiannya dilakukan muali ketika tugas itu 

dirancang, dilaksanakan, hingga dilaporkan.  

c) Penilaian portofolio, adalah teknik penilaiain melalui kumpulan informasi 

kecakapan suatu siswa dalam periode tertetu.  

d) Penilaian diri, adalah penilaian yang dilakukan oleh peserta didik sendiri 

mengenai kelebihan dan kekurangannya dalam suatu kompetensi.  

6. Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik 

Penelitian ini akan menggunakan mata pelajaran Instalasi Motor Listrik 

dengan kompetensi dasar Mendeskripsikan karakteristik komponen dan sirkit 

motor kontrol star-delta non PLC, berikut penjabarannya : 

a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Acuan kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1 Pundong yaitu 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 tersebut kemudian untuk menyusun 



kompetensi inti/kompetensi dasar, silabus, dan RPP sebagai acuan target 

pembelajaran di kelas. Sesuai dengan silabus yang telah disusun, KI/KD mata 

pelajaran Instalasi Motor Listrik kelas XI pada semester II dapat dipaparkan 

dalam Tabel 3, yaitu : 

Tabel 3. KI dan KD Mapel Instalasi Motor Listrik Semester II 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3.Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidangkerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. 

3.1 Menjelaskan pemasangan 

komponen dan sirkit motor 

kontrol Non PLC. 

3.2 Menafsirkan gambar kerja  

pemasangan komponen dan sirkit 

motor kontrol Non PLC. 

3.3 Mendeskripsikan karakteristik 

komponen dan sirkit motor 

kontrol Non PLC 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung. 

4.1 Memasang komponen dan sirkit 

motor kontrol Non PLC. 

4.2 Menyajikan gambar kerja  

(rancangan) pemasang komponen 

dan sirkit motor kontrol Non PLC 

4.3 Memeriksa pemasangan 

komponen dan sirkit motor 

kontrol Non PLC. 

(sumber: silabus Instalasi Motor Listrik SMKN 1 Pundong 2017) 

 

 



Materi ajar Instalasi Motor Listrik untuk kelas XI ini masih termasuk 

Instalasi Motor Listrik yang sederhana, yaitu meliputi motor kontrol Direct 

on Line (DOL), manual-otomatis, membalik arah putaran,  rangkaian star-

delta. Untuk jenjang sleanjutnya, siswa akan mempelajari Instalasi Motor 

Listrik dengan ditambahakan perangkat PLC. 

Materi ajar khusus semester II ini meliputi pemilihan kriteria motor 

kontrol non-PLC, macam-macam komponen yang digunakan, jenis rangkaian 

motor kontrol non-PLC, penyajian gambar rangkaian, hingga cara 

pemasangan komponen dan rangkaian.  

b. Pembelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK 

Sebelum guru mengajar, guru akan menyiapkan silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan KI/KD yang telah disusun. 

Selama kegiatan pembelajaran, siswa akan melakukan proses mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kelima 

kegiatan pembelajaran tersebut berguna untuk membangun sifat kontribusi, 

kritis, dan menyelesaikan masalah berdasarkan ilmiah. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsug, guru bertugas untuk membimbing, menjawab 

pertanyaan, dan melakukan penilaian terhadap siswa. penilaian tersebut dapat 

diambil dari penugasan, observasi langsung, dan pengumpulan informasi dari 

portofolio siswa.  

 



7. Trainer Kit Instalasi Motor Listrik 

Menurut Nur (JPTE UNS, 2017 : 210) trainer kit adalah suatu set peralatan 

gabungan dari mock up dan model kerja yang digunakan sebagai media 

pendidikan untuk menunjang pembelajaran dalam menerapkan pengetahuan 

atau konsep yang diperoleh dengan benda nyata. Sedangkan menurut 

Rahmadiyah (JPTE UNS, 2015: 147) trainer kit merupakan suatu set 

peralatan berbentuk tiga dimensi yang digunakan di laboratorium atau 

bengkel sebagai media pendidikan. Sehingga dapat dikatan bahwa trainer kit 

adalah suatu set peralatan yang berbentuk tiga dimensi dan berfungsi untuk 

menunjang pembelajaran dalam menerapkan pengetahuan dengan benda 

nyata. 

B. Hasil  Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Galih Jefry Sagita (2018), berjudul Efektivitas Penggunaan 

E-Learning Edmodo pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

Siswa Kelas X SMK N 1 Pundong. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuasi eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group 

Design. Hasil yang didapatkan dengan menggunakan sample 63 siswa 

yaitu, penggunaan E-Learning Edmodo lebih efektif dibandingkan dengan 

media konvensional pada ranah kognitif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nur Pantoro (2018) yang berjudul 

Pengembangan Trainer kit Instalasi Motor Listrik dengan Sistem Over and 

Under Voltage Protection di Sekolah Menengah Kejuruan. Penelitian yang 

berjenis Research and Development ini mengambil lokasi penelitian di 



SMK N 1 Pundong dan menghasilkan sebuah Trainer kit Instalasi Motor 

Listrik  beserta buku panduannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rezi Delfianti (2019) yang berjudul 

Pengembangan Media Pembelajaran Trainer kit Instalasi Motor Listrik 

Berbasis Problem Based Learning di SMK Negeri 1 Sedayu. Penelitian 

berjenis penelitian pengembangan atau RnD dengan model ADDIE. Hasil 

dari penelitian ini yaitu terciptanya sebuat Trainer kit dan jobsheet pada 

mata pelajaran Instalasi Motor Listrik yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Sedayu. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Setiyo Yulianto (2015) yang berjudul 

Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Gambar Teknik 

di SMK N 2 Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan penerapan metode pembelajaran berbasis masalah. Hasil 

dari penelitian ini adalah dengan melakukan dua kali siklus, terbukti 

bahwa pengguaan metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif 

dalam meningkatakan prestasi belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Model belajar dalam kelas memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar siswa. Model belajar yang diulang-ulang dan konvensional akan 

memunculkan sifat bosan kepada siswa. Oleh karena itu perlu adanya 

pemilihan strategi dan media pembelajaran yang tepat, agar materi dapat 

diterima siswa dengan lebih mudah. 



Dalam hal ini, strategi yang dimaksud yaitu penerapan model Problem 

Based Learning dengan media Trainer Kit. Model tersebut menggunakan 

proyek/eksperimen sebagai pendekatan proses belajar siswa. dengan proyek 

tersebut, siswa akan mencari solusi permasalahannya sendiri dengan 

mengaitkan teori yang telah didapatkan sebelumnya. Sehingga kompetensi 

siswa mengenai materi tersebut meningkat. Diagram alir mengenai proses 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Proses Penelitia 

Pretest Pretest 

Trainer Kit 

Instalasi Motor 

Listrik 

Model Problem 

Based Learning  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran  

Ceramah dan Diskusi 

Kompetensi Dasar 

Penerapan instalasi motor 

listrik rangkaian Y-∆ 

Instalasi Motor Listrik 

Mata Pelajaran 

Post-test Post-test 

Hasil Belajar Siswa (Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotor) pada Mata Pelajaran Instalasi 

Motor Listrik 



D. Hipotesis dan Pertanyaan Penelitian 

1. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan antara lain :  

a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif antara 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan trainer kit dengan 

yang tidak menggunakan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di 

SMK N 1 Pundong 

b. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah afektif antara 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan trainer kit dengan 

yang tidak menggunakan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di 

SMK N 1 Pundong 

c. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada ranah psikomotor ant  ara 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan trainer kit dengan 

yang tidak menggunakan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di 

SMK N 1 Pundong 

2. Pertanyaan Penelitian 

Berikut pertanyaan penelitian berdasarkan kerangka berpikir yang telah 

dijelaskan sebelumnya yaitu bagaimanakah efektifitas hasil belajar model 

PBL berbantuan trainer kit dibandingkan dengan model konvensional pada 

mata pelajaran Instalasi Motor Listrik jika ditinjau dari aspek kognitif ? 

 


